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INTISARI

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh rasio likuiditas, aktivitas,
dan profitabilitas terhadap pertumbuhan laba pada sektor industri makanan dan
minuman yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia tahun 2011-2015. Variabel
dependen dalam penelitian ini adalah pertumbuhan laba. Variabel independen
yang diambil adalah Working Capital to Total Asset (WCTA, Total Asset Turnover
(TAT), dan Net Profit Margin (NPM).

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder atau data
tidak langsung yang berupa laporan keuangan tahunan perusahaan makanan dan
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode penelitian
yaitu tahun 2011 sampai dengan 2015. Sumber data dapat diperoleh di Bursa Efek
Indonesia (BEI) melalui website www.idX.co.id. Pemilihan sampel ditentukan
secara purposive sampling dengan tujuan untuk mendapatkan sampel yang
representatif sesuai dengan kriteria yang ditentukan. Kriteria untuk dipilih
menjadi sampel adalah: (1) Perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di
BEI dan konsisten ada selama periode penelitian yaitu tahun 2011 sampai dengan
2015.(2) Perusahaan makanan dan minuman yang menyajikan laporan keuangan
dalam mata uang rupiah. (3) Perusahaan makanan dan minuman yang
menyediakan data laporan keuangan selama kurun waktu penelitian yaitu tahun
2011 sampai dengan 2015. (4) Perusahaan makanan dan minuman yang tidak
menghasilkan laba negatif selama periode penelitian yaitu tahun 2011 sampai
dengan 2015.

Pengujian yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji asumsi klasik (uji
normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas dan uji autokorelasi),
Regresi linear berganda digunakan sebagai alat analisis dan untuk menguji
hubungan antar variabel digunakan Uji-t, Uji-F dan Uji koefisien determinasi.

Hasil analisis menunjukkan bahwa data-data yang digunakan didalam
penelitian ini telah memenuhi asumsi klasik, yang meliputi: tidak terjadi gejala
multikolinearitas, tidak  terdapat autokorelasi, tidak terjadi  gejala
heteroskedastisitas, dan data terdistribusi normal. Dari hasil analisis regresi
menunjukkan bahwa variabel Working Capital to Total Asset (WCTA, Total Asset
Turnover (TAT), dan Net Profit Margin (NPM) secara persial berpengaruh positif
signifikan terhadap pertumbuhan laba. Prosentase kontribusi pengaruh variabel
independen (WCTA, TAT, dan NPM) terhadap variabel dependen (pertumbuhan
laba) adalah sebesar 19,5%.
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ABSTRACT

This study was conducted to examine the effect of liquidity ratios, activity
and profitability of the profit growth in the food and beverage industry sector
listed in Indonesia Stock Exchange 2011-2015. The dependent variable in this
research is earnings growth. The independent variable is taken from Working
Capital to Total Assets (WCTA, Total Asset Turnover (TAT), and the Net Profit
Margin (NPM).

The data used in this research is secondary data or no data directly in the
form of annual financial statements food and beverage companies listed on the
Indonesian Stock Exchange (BEI) in the study period, namely in 2011 to 2015.
The data sources can be obtained at the Indonesia Stock Exchange ( IDX) website
www.idx.co.id. Selection of the samples was determined by purposive sampling in
order to obtain a representative sample in accordance with the specified criteria.
Criteria to be selected into the sample are: (1) food and beverage company listed
on the Indonesia Stock Exchange and there consistently during the study period ie
2011 to 2015. (2) Food and beverage establishments that present financial
statements denominated in rupiah. (3) Food and beverage establishments that
provide financial statement data for the period of the study, namely the year 2011
to 2015. (4) Food and beverage establishments that do not generate a negative
return during the study period ie 2011 to 2015.

The test used in this study is the classical assumption (normality test,
multicollinearity, heteroscedasticity test and autocorrelation test), multiple linear
regression analysis and used as a tool to test the asumption used t-Test, Test-F
and test the coefficient of determination.

The results show that the data used in this study have fulfilled classical
assumptions, which include: no symptoms multikolinearitas, there are no
autocorrelation, no symptoms of heteroskedastisitas, and normally distributed
data. From the results of regression analysis showed that the variables Working
Capital to Total Assets (WCTA, Total Asset Turnover (TAT), and the Net Profit
Margin (NPM) partially significant positive effect on earnings growth. The
percentage contribution of the influence of independent variables (WCTA, TAT,
and NPM ) on the dependent variable (profit growth) is 19.5%.
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